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ABSTRAK

Nur Fajri Indasari. 2017. Efektivitas Pembelagjaran Matematika melalui
Pendekatan Problem Posing pada Sswa Kelas XI MIA 7 SMA Negeri 3 Gowa
Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Awi Dassa,
dan Pembimbing Il Ma’rup.

Salah satu permasalahan yang dihadapi siswa kelas X1 MIA 7 SMA Negeri 3
Gowa dalam pembelgaran matematika adalah kurang aktifnya siswa pada saat
proses pembelgaran dimana guru yang bersifat lebih dominan yang mengakibatkan
rendahnya hasil belgar matematika siswa. Maka penulis tertarik melakukan
penelitian untuk mengetahui apakah penerapan problem posing efektif dalam
pembel gjaran matematika siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen (one group pretest-
posttes design) yang melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang bertujuan
untuk mengetahui efektivitas pembelgaran matematika melalui pendekatan problrm
posing pada siswa kelas X1 MIA 7 SMA Negeri 3 Gowa Kabupaten Gowa ditinjau
dari : (1) Hasll belgjar siswa, (2) Aktivitas siswa, (3) Respon siswa.

Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 MIA 7 SMA
Negeri 3 Gowa sebanyak 40 orang. Penelitian dilaksanakan selama 6 kali pertemuan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belgjar, lembar observas
aktivitas siswa, serta angket respons siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) skor ratarata hasil belgar
matematika siswa sebelum diterapkan Pendekatan Problem Posing adalah 22,4 dan
berada pada kategori sangat rendah, dimana 40 siswa atau 100% tidak mencapai
ketuntasan individu dan ini berarti bahwa ketuntasan secara klasikal tidak tercapai.
Sedangkan skor ratarata hasl belgar matematika siswa setelah diterapkan
Pendekatan Problem Posing adalah 81,08 dimana 40 siswa atau 100% siswa
mencapal ketuntasan klasikal dan berada pada kategori tinggi,. (2)Aktivitas siswa
dalam mengikuti pembelgaran dengan rata-rata persentase aktivitas aktif siswa
adalah 76,33. (3) Respon siswa terhadap pembelgaran matematika dengan
Pendekatan Problem Posing, siswa yang memberikan respon positif dengan
persentase 78,75%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pendekatan Problem
Posing efektif diterapkan dalam pembelgaran matematika siswa kelas XI MIA 7
SMA Negeri 3 Gowa Kabupaten Gowa.

Kata Kunci: Efektivitas Pembelgjaran Matematika, Pendekatan Problem Posing.



BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Perkembangan kebudayaan masyarakat semakin mengalami percepatan di
berbaga aspek kehidupan manusia. Percepatan ini terutama karena kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang semakin pesat. Kemagjuan IPTEK itu
menuntut masyarakat agar mempersiagpkan generasi baru yang mampu dan
sanggup menghadapi tantangan baru yang tentunya dapat dicapai melalui jalur
pendidikan. Karena itu tenaga pendidik khususnya guru sangat memerlukan
berbagai pengetahuan dan keterampilan keguruan yang memadai dalam arti sesuai
dengan tuntutan zaman dan kemguan sains dan teknologi dalam hal ini
pembaharuan sistem pendidikan dan pemilihan metode pembelgaran sangat
penting digunakan dalam mengefektifkan proses pembelgaran khususnya pada
peningkatan hasil belgar siswa. Diantara pengetahuan-pengetahuan yang perlu
dikuasai guru dan juga calon guru adalah pengetahuan terapan dengan pendekatan

baru yang erat kaitannya dengan proses pembelgaran.

Salah satu ilmu dasar yang digjarkan di sekolah-sekolah dan berperan
penting dalam masyarakat adalah matematika. Matematika merupakan suatu
disiplin ilmu yang melatih kemampuan peserta didik agar terbiasa dalam
memecahkan suatu masalah yang ada disekitarnya sehingga dapat |ebih membuka

fikirannya dan mengembangkan potensi diri yang dimiliki peserta didik.



Namun pada kenyataannya berdasarkan hasil observasi dari magang 1, dan
magang 2 yang dilakukan di SMA Negeri 3 Gowa masih ditemukan kendala
dalam proses pembelgaran matematika seperti halnya siswa menganggap
matematika itu sulit sehingga mereka kurang mengerti dari penerapan konsep
yang telah digjarkan kemudian dalam proses pembelgjaran guru yang lebih aktif,
tidak ada hubungan timbal balik antara guru dengan siswa, merekatidak diberikan
kesempatan untuk mengeksplorasi pengetahuan yang dimilikinya dan ini

berdampak pada rendahnya hasil belgar matematika siswa.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa proses pembelgaran
masih belum efektif, maka dibutuhkan suatu tindakan alternatif untuk mengatasi
permasdahan yang ada. Daam proses pembelgaran dibutuhkan suatu
pendekatan yang bisa mengaktifkan siswa dalam proses belgar menggar,
khususnya dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Salah satu
pendekatan yang akan memberikan solusi dalam menyelesaikan masalah yang
didlami siswa, dimana siswa kurang mampu menelaah maksud dari masalah yang

diberikan oleh guru adalah dengan pendekatan problem posing.

Pembelgjaran dengan pendekatan problem posing menekankan pada
pengajuan soal oleh siswa. Pendekatan problem posing merupakan konsep belgjar
yang membantu siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, siswa akan
lebih aktif berperan sendiri dalam pembentukan dan pemecahan soal. Dengan
menggunakan pendekatan ini diharapkan mampu memberi kesempatan yang luas
kepada siswa untuk aktif belajar dan mengupayakan agar pembelgjaran yang

hanya terpusat kepada guru berubah menjadi terpusat kepada siswa.



Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengangkat permasalahan dengan
judul “Efektivitas Pembelgjaran Matematika melalui Pendekatan Problem Posing

Pada Siswa Kelas X1 Mia7 SMA Negeri 3 Gowa”.

B. Rumusan Masalah

Salah satu permasalahan yang dihadapi siswa kelas X1 Mia7 SMA Negeri
3 Gowa dalam pembelgaran matematika adalah kurang aktifnya siswa pada saat
proses pembelgaran dimana guru yang bersifat lebih dominan yang

mengakibatkan rendahnya hasil belgjar matematika siswa.

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah penerapan pendekatan problem posing efektif dalam
pembelgaran Matematika pada siswa kelas XI Mia 7 SMA Negeri 3 Gowa
ditinjau dari : (1) Hasil belgar matematika siswa; (2) Aktivitas siswa; dan (3)

Respon siswa?”.

C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari peneitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
pembel gjaran matematika melalui pendekatan problem posing pada siswa kelas X1
Mia 7 SMA Negeri 3 Gowa. Ditinjau dari: (1) Hasil belgjar siswa; (2) Aktivitas

siswa ; dan (3) Respon siswa.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan setelah pendlitian ini dilaksanakan adal ah:

1. Bagi siswa

Melalui pendekatan pembelgaran yang diterapkan, diharapkan dapat
membantu siswa dalam memahami dan menguasai konsep-konsep matematika,
serta memberikan sumbangsh yang berguna dalam rangka perbaikan
pembelgaran matematika dan peningkatan prestasi belgar matematika peserta

didik.

2. Bagi guru

Dengan mengetahui hasil belgjar siswa dalam pendekatan problem posing,
dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan keterampilan dalam merumuskan
masalah atau mengajukan masalah (soal) matematika untuk mencapai salah satu
tujuan peningkatan hasil belgar matematika. Diharapkan juga guru menerapkan

pendekatan ini agar hasil belgjar siswa semakin meningkat.

3. Bagi sekolah

Dapat menjadi sumbangan yang berharga dalam rangka peningkatan
pembel gjaran matematika di tingkat SMA dan sebagai bahan informasi bagi pihak
sekolah untuk dapat dijadikan bahan pertimbangan agar problem posing dapat

diterapkan pada semua mata pelgjaran.
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KAJIAN PUSTAKA,

KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESISPENEITIAN

A.Kagjian Pustaka

1. Hakikat Pembelajaran Matematika

a. Pengertian Belajar Matematika
Menurut Rusman (Lukman, 2013:6). “Belajar pada hakikatnya adalah
proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu”. Dalam
Kamus Praktis Bahasa Indonesia (Syarifuddin, 2013:28) bahwa “belajar memiliki
arti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Belgjar itu ditandai oleh adanya
perubahan dalam diri individu. Namun, setiap perubahan dalam diri individu
belum tentu merupakan perubahan dalam arti belgar. Belgar pada manusia
merupakan suatu proses psikologi yang berlangsung dalam interaksi aktif subjek
dengan lingkungannya dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, keterampilan yang bersifat konstan/menetap. Perubahan-perubahan
itu dapat berupa sesuatu yang baru yang segera nampak dalam perilaku yang

nyata.

Menurut Sanjaya (Lukman, 2013:6) “belajar pada dasarnya adalah suatu
proses aktivitas mental seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya
sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku yang bersifat positif baik
perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap maupun psikomotorik”. Usaha yang

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru



secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaks dengan

lingkungannya.

Dari beberapa pendapat di atas, pengertian belgjar adalah suatu kegiatan
yang disengaja yang bertujuan memunculkan perubahan-perubahan tingkah laku
dan aspek-aspek kepribadian pada orang yang belgar sebagai akibat interaksi
dengan individu dan lingkungannya dan bel g ar juga merupakan suatu proses yang
dapat merubah tingkah laku seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, tidak
mengerti menjadi mengerti dan dari tidak paham menjadi paham. Dalam proses
belgjar ini membutuhkan kesiagpan mental dan kesiapan psikis. Proses inilah

merupakan salah satu aat yang digunakan untuk menguasai matematika.

Matematika berasal dari bahasa Yunani yaitu “mathématika” adalah studi
besaran, struktur, ruang dan perubahan. Matematika adalah ilmu tentang berpikir
dan bernalar bagaimana cara memperoleh kesimpulan-kesimpulan yang tepat dari
berbagai keadaan (Lukman, 2013 : 6). Dalam Kamus Praktis Bahasa Indonesia
(Lukman, 2013 : 6) disebutkan bahwa matematika adalah “ilmu tentang bilangan,
hubungan antar bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam
penyelesaian masalah mengenai bilangan”. Sedangkan menurut Ismayani
(Lukman, 2013 : 6) bahwa matematika adalah segala ha yang berkaitan dengan
pola dan aturan dan bagaimana aturan itu dipakai untuk menyelesaikan berbagai

macam permasal ahan.

Dari berbagai pengertian diatas, belgjar matematika adalah suatu proses

untuk memperoleh pengetahuan dalam memahami arti dari struktur-struktur,



hubungan-hubungan, simbol-simbol yang ada dalam materi pelgjaran matematika

sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku pada diri siswa.

b. Pembelajaran Matematika

Daam arti sempit pembelgaran merupakan pendidikan dalam lingkup
persekolahan, sedangkan arti dari pembelgjaran itu sendiri merupakan sosialisasi
siswa dengan lingkungan sekolah seperti guru, sumber/fasilitas dan teman-teman
sesama siswa. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
tahun 2003 pembel g aran adalah proses interksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar. Hal yang senada dikemukakan oleh
Rusman (Lukman, 2013:6) bahwa “pembelajaran merupakan suatu sistem yang

terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain”.

Sedangkan Menurut kamus Praktis bahasa Indonesia (Syarifuddin,
2013:500) “pembelajaran merupakan proses, cara, perbuatan menjadikan orang
atau makhluk hidup belajar”. Suatu pembelgjaran akan berdaya guna bila guru
menggunakan berbaga prinsip termasuk menumbuhkan adanya saling percaya
antara guru dan peserta didik, terutama memperhatikan kebutuhan anak didik agar
tak mengganggu belgjarnya. Pada dasarnya pembelgaran dilangsungkan untuk
mencapal tujuan pendidikan dan hal ini bisa terlaksana dengan baik jika didukung

oleh limaunsur yaitu, tujuan, bahan pelgaran, metode, aat(media), dan penilaian.

Dengan demikian pengertian pembelgjaran dalam konteks matematika
merupakan berlangsungnya kegiatan belgjar dan mengajar matematika yang saling

berpengaruh untuk mencapai tujuan pendidikan.



c. Hasll Belajar Matematika

Hasil belgar merupakan rangkaian dari dua kata yaitu "hasil” dan
"belgjar". Menurut Kamus Praktis Bahasa Indonesia (Syarifuddin, 2013:425) hasil
berarti sesuatu yang diadakan oleh suatu usaha. Sedangkan kata belgjar
mempunyai banyak pengertian, menurut pengertian secara psikologis, belagjar
merupakan suatu proses perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Di dalam proses belgjar mengajar, guru sebagal fasilitator dituntut adanya
profil kualifikasi tertentu dalam hal pengetahuan, kemampuan, sikap dan tata
nilai.Perlu ditegaskan bahwa setiap saat dalam kehidupan terjadi suatu proses
belajar mengajar, baik sengaja maupun tidak sengaja, disadari atau tidak disadari.
Dari proses belajar mengajar ini, akan diperoleh suatu hasil yang pada umumnya
disebut hasil belgjar. Untuk memperoleh hasil yang optimal maka proses belgar
mengagjar harus dilakukan dengan sadar dan senggja serta terorganisasi dengan
baik.

Hasil belgjar yang dicapai oleh siswa dapat diketahui setelah mengikuti
proses belgjar dan dapat diukur dengan tes hasil belgjar. Hasil belgjar yang dicapai
oleh seorang dapat menjadi indikator tentang batas kemampuan, kesanggupan,
penguasaan seseorang tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap atau nilai
yang dimiliki oleh orang itu dalam suatu pekerjaan.

Menurut Gagne dan Driscoll (Irawan, 2007: 10) hasil belgjar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belgjar dan

dapat diamati melalui penampilan siswa.



Pendapat lain diungkapkan oleh Soedijarti (Irawan, 2007:10 bahwa hasil
belgjar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh pelgjar dalam mengikuti
program belgjar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang diterapkan. Hasil
belgjar dalam hal ini meliputi kawasan kognitif, afektif, dan kemampuan atau
kecakapan belgjar seorang pelgar.

Berdasarkan pendapat di atas, hasil belgjar matematika adalah tingkat
penguasaan bahan pelgaran matematika setelah memperoleh pengalaman belgjar
dalam kurun waktu tertentu.

2. Efektivitas Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Efektivitas Pembelajaran Matematika

Efektivitas berasal dari kata “efektif”. Dalam kamus Praktis Bahasa
Indonesia (2013:374) “efektif” berarti : (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya,
kesannya), (2) dapat membawa hasil, berhasil guna. Sedangkan efektivitas berarti
: (1) keadaan berpengaruh : ha berkesan, (2) keberhasilan usaha atau tindakan.
Said (Arnida, 2016 :5) mengemukakan bahwa efektivitas berarti berusaha untuk
dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan, sesuai pula dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai pula dengan
rencana, baik dalam pengumpulan data, sarana, maupun waktunya atau berusaha
melalui aktivitas tertentu baik secara fisik maupun non fisik untuk memperoleh

hasil maksimal baik secara kuantitatif maupun kulitatif.

Keefektifan pembelgaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah
pelaksanaan proses belgjar menggar (Trianto, 2010: 20). Hidayat (Trianto, 2010:

7), “keefektifan adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
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(kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai.dimana makin besar presentase

target yang dicapai makin tinggi keefektifitasnya”.

Dengan demikian, efektivitas pembelgaran matematika adalah ukuran
keberhasilan dalam proses pembelgaran untuk mencapai tujuan pembelgaran

yang diharapkan.

b. Indikator Efektivitas Pembelajaran Matematika

Adapun indikator efektivitas pembelgaran matematika dalam penelitian
ini adalah:
1) Ketuntasan Hasil Belgjar
Salah satu tujuan penerapan suatu pendekatan atau metode pembelajaran
adalah untuk melihat tercapainya tujuan pembelgjaran. Ketercapaian tujuan
pembelgjaran dapat dilihat dari keberhasilan siswa dalam belgjar atau dengan kata
lain ketuntasan belgjar siswa yang diukur dengan tes hasil belgjar.
Daam penditian ini, efektivitas pembelgaran matematika melaui
pendekatan problem posing dilihat dari aspek hasil belgjar:
a) Siswa memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan
oleh sekolah yang bersangkutan yaitu 75.
b) Pembelgjaran dikatakan tuntas secara klasikal apabila minimal 80% siswa
mencapai KKM.
2) Aktivitas Siswa
Aktivitas belajar matematika adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa

selama proses pembelgaran berlangsung. Oleh karena itu, keefektifan juga
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dipengaruhi aktivitas siswa dalam pembelgaran. Dalam penelitian ini keefektifan
pendekatan problem posing untuk aktivitas siswaminimal 70%.
3) Respons Siswa

Respons siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai
pelaksanaan pembelgjaran dengan menggunakan angket respons siswa. Respons
siswa dibagi menjadi 2, yaitu Respons positif dan Respons negatif. Respons
positif siswa merupakan tanggapan perasaan senang, Setuju atau merasakan
adanya kemajuan setelah pelaksanaan suatu perlakuan. Sedangkan respons siswa
yang negatif adalah sebaliknya. Dalam pendlitian ini, keefektivan pendekatan

problem posing untuk aspek respons siswa minimal 75% yang merespon positif.

3. Pendekatan Problem Posing
a. Pengertian Pendekatan Problem Posing

Problem posing berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari kata problem
dan pose. Problem posing dalam terjemahan bebasnya berarti pengajuan masalah
(soal). Problem posing menjadi metode pembelgjaran kognitif, khususnya pada
mata pelgjaran matematika. Setelah guru yakin siswa telah mampu mengerjakan
soal-soal latihan yang diberikan, guru kemudian menugaskan siswa untuk
membuat soal-soa latihan baru yang sesuai dengan soal-soa latihan yang
diberikan guru. Pendekatan ini sangat baik untuk meningkatkan pemahaman siswa
pada problem yang sedang dipelgjari karena semakin banyak pengalaman siswa
mengerjakan soal maka retensi ilmu pengetahuan diasumsikan dapat bertahan

lebih lama (Mulyatiningsih, 2014 : 238).
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Huda (2016 : 276) dalam bukunya menyatakan bahwa istilah problem
posing pertama kali dikembangkan oleh ahli pendidikan asal Brasil, Paulo Freire
dalam buku Pedagogy of the Oppressed (1970). Problem posing merujuk pada
strategi  pembelgjaran  yang menekankan pemikiran kritis demi tujuan
pembebasan. Sebagal strategi pembelgaran problem posing melibatkan tiga

keterampilan dasar, yaitu menyimak, berdialog, dan tindakan.

Menurut Silver dan Cai (Shoimin, 2014 : 132) problem posing memiliki
beberapa pengertian. Pertama, perumusan soal sederhana atau perumusan ulang
soal yang ada dengan beberapa perubahan agar lebih sederhana dan dapat
dipahami dalam memahami soa yang rumit. Kedua, perumusan soa yang
berkaitan dengan syarat-syarat pada soa yang telah diselesaikan untuk mencari
aternatif pemecahan lain. Ketiga, perumusan soa dari informasi atau situasi yang

tersedia, atau penyelesaian suatu soal.

Dalam problem posing siswa tidak hanya diminta untuk membuat soal
atau mengajukan suatu pertanyaan, tetapi mencari penyelesaiannya. Penyelesaian
dari yang mereka buat bias dikerjakan sendiri, meminta tolong teman, atau
dikerjakan secara kelompok. Dengan mengerjakan secara kooperatif akan
memudahkan pekerjaan karena dipikirkan bersama-sama. Selain itu dengan
belajar kelompok suatu soal atau masalah dapat diselesaikan denganbanyak cara
dan banyak penyelesaian. Hal ini sesuai dengan pendapat Harisantoso (Shoimin,
2014 : 134) bahwa pengajuan soa juga memberikan kesempatan kepada siswa

untuk aktif secara mental,fisik,dan sosial disamping memberi kesempatan kepada
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peserta didik untuk menydidiki dan membuat jawaban yang divergent
(mempunyai lebiih dari satu jawaban).

Dari beberapa pengertian diatas, pembelajaran dengan model pemberian tugas
pengajuan soal (problem posing) pada intinya meminta siswa untuk mengajukan
soal atau masalah.Metode ini sangat baik untuk meningkatkan pemahaman siswa
pada problem yang sedang dipelgjari karena semakin banyak pengalaman siswa
mengerjakan soal maka retensi ilmu pengetahuan diasumsikan dapat bertahan
lebih lama. Terdapat 3 unsur penting yang terkait dengan pembelgaran dengan
pendekatan pengajuan masalah,yaitu (1) Situasi masalah,(2) Pengajuan Masalah,
dan (3) Pemecahan Masal ah.

Dalam proses pembelgjaran matematika, problem posing dapat dipandang
sebagal pendekatan atau tujuan (Indrahayu, 2006 : 12). Sebagai suatu pendekatan,
problem posing berkaitan dengan kemampuan guru memotivasi siswa melalui
perumusan Situasi yang menantang sehingga dapat mengagjukan pertanyaan
matematika yang dapat disdlesailkan dan berakibat kepada peningkatan
kemampyuan mereka dalam memevahkan masalah.Sementara itu sebagai suatu
tujuan, problem posing berhubungan dengan kompleksitas dan kualitas masalah
matematika yang digjukan oleh siswa berdasarkan situasi yang diberikan oleh
guru.

Pendekatan problem posing merupakan salah satu pendekatan
pembelgaran yang dalam proses kegiatannya membangun struktur kognitif
siswa. Proses ini dilakukan dengan cara mengaitkan skemata yang dimilikinya.

Dalam problem posing, relasi yang dihidupkan bukanlah monolog tetapi dialog.
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Dalam relas ini, para siswa tidak diperlakukan sebagai obyek dan guru tidak
diakui sebagai satu-satunya subyek. Keduanya memiliki posisi yang sgjgjar, guru
hanya bertindak sebagai fasilitator.

Pendekatan pengajuan masalah ini berbeda dengan pendekatan lain. Jika
dalam pendekatan lain guru secara dominan menyagjikan masalah, soa atau
pertanyaan matematika, maka pada pendekatan pengajuan masalah siswa hanya
isiapkan situasi. Selanjutnya, dari situasi tersebut siswa mengaukan masal ah atau
soal sesua dengan tingkat kemampuan pemahaman mereka. Kemampuan
pemahaman dalam hal ini meliputi kemampuan pemahaman matematika dasar,
kemampuan semantik dan kemampuan sintaksis.

Karena Problem Posing sangat erat kaitannya dengan pengajuan soal, berikut
beberapa acuan dalam membuat soal dan jawaban matematika yang baik dan
benar:

a). Soal harus sesuai dengan indikator soal.

b). Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai.

c). Materi yang ditanyakan sesuai dengan tujuan pengukuran.

d). Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis sekolah atau

tingkatan kelas.

€). Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban uraian.

f). ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal

0). Gambar, tabel, peta, grafik atau yang sejenisnya disgjikan dengan jelas

dan terbaca.

h). Rumusan soal kalimat komutatif.
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i). Butir soa menggunakan bahasa Indonesia yang baku.
J). Tidak menggunakan kata/ungkapan yang yang menimbulkan penafsiran
ganda.

k). Tidak menggunakan bahasa setempat/tabu

b. Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan problem posing

1. Guru menjelaskan materi pelgjaran kepada para siswa. Penggunaan alat
peraga untuk memperjelas konsep sangat disarankan.

2. Guru memberikan latihan soal secukupnya.

3. Siswadiminta mengajukan 1 atau 2 buah soal yang menantang, dan siswa
yang bersangkutan harus mampu menyelesaikannya. Tugas ini dapat pula
dilakukan secara berkelompok.

4. Pada pertemuan berikutnya, secara acak, guru menyuruh siswa untuk
menyajikan soa temuannya didepan kelas hal ini, guru dapat menentukan
siswa secara selektif berdasarkan bobot soal yang digjukan oleh siswa.

5. Guru memberikan tugas rumah secaraindividual.

c. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Problem Posing
1. Adapun kelebihan pembel gjaran dengan pendekatan Problem Posing :
a) Mendidik murid berpikir Kritis.
b) Siswaaktif dalam pembelgjaran.
c) Perbedaan pendapat antara siswa dapat diketahui sehingga mudah
diketahui pada diskusi yang sehat.

d) Belgar menganalisis suatu masalah
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€e) Mendidik anak percaya padadiri sendiri.

2. Adapun kekurangan dengan pendekatan Problem Posing :
a) Memerlukan waktu yang cukup banyak.
b) Tidak bisadigunakan dengan kasus rendah.

c) Tidak semuaanak mampu bertanya.

B. Kerangka Pikir

Secara umum hasil belgar matematika siswa dan penguasaan siswa
terhadap konsep-konsep matematika berada dalam tataran rendah. Untuk
meningkatkan hasil belgar matematika siswa dan penguasaan siswa terhadap
konsep dasar matematika, guru diharapkan mampu berkreasi dengan menerapkan
model ataupun pendekatan dalam pembelgaran matematika yang cocok. Model
atau pendekatan ini haruslah sesuai dengan materi yang akan digjarkan serta dapat

mengoptimalkan suasana belgjar.

Salah satu pendekatan yang membawa alam pikiran siswa kedalam
pembelgaran dan melibatkan siswa secara aktif adalah pendekatan problem
posing. Pendekatan problem posing sangat baik untuk meningkatkan pemahaman
siswa pada problem yang sedang dipelgari karena semakin banyak pengalaman
siswa mengerjakan soal maka retens ilmu pengetahuan diasumsikan dapat
bertahan lebih lama (Mulyatiningsih, 2014 : 238). Selain itu pendekatan problem

posing memberi kebebasan kepada siswa untuk membuat soal atau pertanyaan
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sesuai minat mereka, tetapi tetap berkaitan dengan materi pelgaran. Dengan

demikian, sikap kritis, rasaingin tahu, dan kreatifitas siswa dapat tereksplorasi.

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat terlihat pada gambar berikut:

Pembel gjaran yang belum efektif

Hasil belgar siswa
yang masih rendah
atau belum mencapai
kriteria ketuntasan

minimal (KKM)

Siwa kurang aktif
dalam proses

pembelgaran, tidak ada
hubungan timbale balik
antara guru dan siswa

Siswa menganggap
matematika sulit
sehingga mereka
takut dengan
pelgjaran matematika

Pembel g aran dengan pendekatan
problem posing.

s ) [wao

Efektivitas Pembelgjaran



18

C. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan kgjian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah:
1. Hipotesis Mayor
Pembelgaran Matematika efektif melalui pendekatan problem posing pada
siswakelas X1 Mia7 SMA Negeri 3 Gowa.
2. Hipotesis Minor
a. Hasll Begar Matematika
1) Rata-rata skor hasil belgjar matematika siswa kelas X1 Mia 7 SMA Negeri
3 Gowa setelah diterapkan pendekatan problem posing > 74,9 (KKM 75).
Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis
kerja sebagai berikut
Ho: <749 melawan Hy : u >74,9

Keterangan : 4 = rata-rata skor hasil belgjar matematika siswa

2) Ketuntasan belgjar matematika siswa kelas X1 Mia 7 SMA Negeri 3
Gowa.setelah diterapkan metode problem posing secara klasika lebih
besar dari 79,9%. Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka
dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut

Ho: m<79,9, melawan Hy : 1>79,9
Keterangan: m = parameter ketuntasan klasikal
Ratarrata gain (peningkatan) ternormalisas matematika siswa kelas Xl

Mia7 SMA Negeri 3 Gowa.
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3) setelah diterapkan pendekatan problem posing lebih besar dari 0,29.
Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis
kerjasebagai berikut:

Ho : Yg < 0,29, melawan Hy : pg> 0,29
Keterangan: Py = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
b. Aktivitas siswa dalam pembelgjaran

Aktivitas siswa kelas X1 Mia 7 SMA Negeri 3 Gowa dengan menerapkan

pendekatan problem posing ditunjukkan sekurang-kurangnya 70% siswa terlibat

aktif dalam proses pembelgaran.

c. Respon siswaterhadap proses pembelgjaran
Persentase respon positif siswa setelah diterapkan pendekatan problem posing

minimal 75%.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu
kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui
efektivitas pembelgjaran matematika melalui pendekatan problem posing pada
siswakelas X1 SMA Negeri 3 Gowa Kabupaten Gowa.
B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel
Variabel dalam pendlitian ini adalah hasil belgjar matematika, aktivitas
siswa, dan respons siswa yang diberi perlakuan berupa pendekatan problem
posing.
2. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimen one-group pretest-
postest design. Terdapat pretest sebelum diberi perlakuan, hasil perlakuan
dapat diketahui dengan lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan
keadaan sebelum diberi perlakuan.
Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Ol X O2

Pretest Treatment Postest

Sumber : Tiro (2014 : 27)

20
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Keterangan:
01 : Sebelum diberikan perlakuan (nilai pretest)
O, : Setelah diberikan perlakuan (nilai posttest)
X Perlakuan yang diberikan (treatment)
C. Satuan Eksperimen dan Perlakuan
1. Satuan Eksperimen
Satuan Eksperimen dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
X1 SMA NEGERI 1 Bontonompo yang terdiri dari 10 kelas.
2. Perlakuan
Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
problem posing yang ingin diketahui keefektifannya dalam
pembelgjaran matematika. Untuk mengetahui apakah pendekatan
problem posing efektif dalam pembelgaran, maka digunakan tiga
indikator keefektifan, yaitu : hasil belgjar matematika siswa, aktivitas

siswa, dan respon siswan terhadap pembel gjaran matematika.

D. Definis Operasional Variabel

Definisi operasioana variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran
yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan sehingga tidak terjadi
kesalahan penafsiran. Definisi operasional dalam penelitian ini diuraikan sebagai

berikut:

1. Hasll belgar matematika adalah hasil kegiatan dari belgar matematika

dalam bentuk pengetahuan sebagai akibat dari perlakuan atau pembelgjaran
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menggunakan pendekatan problem posing. Dalam penelitian ini, efektivitas
pembelgaran matematika melalui pendekatan problem posing dilihat dari
aspek hasil belgjar:
a. Siswa memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan
oleh sekolah yang bersangkutan yaitu 75.
b. Pembelgaran dikatakan tuntas secara klasikal apabila minima 80%
siswamencapal KKM.
2. Aktivitas Siswa

Aktivitas belgjar matematika adalah kegiatan yang dilakukan oleh
siswa selama proses pembelgjaran berlangsung. Oleh karena itu, keefektifan
juga dipengaruhi aktivitas siswa dalam pembelgjaran. Dalam penelitian ini

keefektifan pendekatan problem posing untuk aktivitas siswa minimal 70%.

3. Respon Siswa

Respon siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenau
pelaksanaan pembelgaran dengan menggunakan angket respon siswa
Respon siswa dibagi menjadi 2, yaitu Respons positif dan Respons negative.
Respons positif siswa merupakan tanggapan perasaan senang, Setuju atau
merasakan adanya kemajuan setelah pelaksanaan suatu perlakuan. Sedangkan
respons siswa yang negatif adalah sebaliknya. Daam penelitian ini,
keefektifan pendekatan problem posing untuk aspek respon siswa minimal

75% yang merespon positif.
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E. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persigpan

Dalam tahap ini, konsultasi dengan pembimbing, guru, dan kepala
sekolah untuk memohon agar peneliti diberi izin untuk melakukan
penelitian di sekolah, peneliti menyiapkan perangkat pembelgjaran yang
akandigunakan dalam melaksanakan proses pembelgaran. Perangkat
pembelgjaran yang dimaksud meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS).

2. Melaksanakan pendekatan problem posing sesuai dengan kegiatan
pembelgaran yang telah disusun dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP), serta melakukan observasi terhadap aktivitas siswa di
setigp pertemuan.Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini
yaitu:

a. Memberikan pretest diawal pembelgjaran (pertemuan pertama)
b. Melaksanakan pembelgaran dengan menerapkan pendekatan
problem posing.
c. Mengamati aktivitas belgjar siswa dalam proses pembelgjaran yang
dilakukan.
d. Memberikan angket respons siswa mengena tanggapan siswa
tentang kegiatan pembelgjaran melalui pendekatan problem posing.
e. Memberikan tes dalam bentuk esay untuk melakukan evaluasi

(posttest).
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3. Tahap Andlisis

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah menganalisis
data yang telah diperoleh. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial .
Teknik analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui hasil
belgar siswa, aktivitas siswa selama pembelgaran, serta respon siswa
terhadap pembelgaran matematika dengan menggunakan pendekatan
problem posing. Sedangkan, teknik analisis datistik inferensial
digunakan untuk menganalisis data dan hasiinya diberlakukan satuan

eksperimen.

F.  Instrumen Penelitian
1. Teshasil belgjar siswa
Untuk memperoleh data tentang hasil belgar matematika siswa,
digunakan satu perangkat instrumen yaitu tes hasil belgar untuk
mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap materi setelah belgjar
dalam jangka waktu tertentu.
2. Lembar observasi aktivitas siswa
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa
selama proses pembel g aran berlangsung.
3. Angket Respon siswa
Angket respon siswa dirancang untuk mengetahui respon siswa

terhadap pendekatan pembel gjaran yang diterapkan.
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G. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
1. Data mengenai hasil belgjar matematika siswa diperoleh dari pretest
sebelum diberikannya perlakuan dan postest yang dilaksanakan pada
akhir pertemuan penelitian.

2. Data tentang aktivitas siswa diambil pada saat dilakukannya tindakan
pada proses belgar menggar dengan menggunakan lembar observasi
keaktifan siswa.

3. Data tentang respon siswa diperoleh dengan cara memberikan angket

kepada siswa.

H. TEKNIK ANALISISDATA

Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
statistik deskriptif dan statistik inferensial. Untuk membantu perhitungan analisis

data yang diolah dengan statistik deskriptif dan inferensial digunakan program

Spss.

1. Analisisstatistik deskriptif

Andisis satistik deskriptif (Sugiyono, 2015: 147) adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

a. Anaisishasil belgjar siswa
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Hasil belgar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif
dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa setelah
menerapkan pendekatan problem posing. Kriteria yang digunakan untuk
menentukan ketuntasan hasil belgjar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bontonompo
dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.3 Kategorisas Standar yang ditetapkan Departemen Pendidikan

Nasional
Nilai Kategori
0-54 Sangat rendah
55-78 Rendah
79-85 Tinggi
86 - 100 Sangat tinggi

Sumber :Arafah (Arnida, 2016:35).

Tabel 3.4 Kategorisas Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas X1 SMA Negeri 1 Bontonompo

Tingkat Penguasaan Kategorisasi Ketuntasan Belgjar
D<x<75 Tidak Tuntas
75 < x< 100 Tuntas

Sumber: SMA Negeri 3 Gowa

Di samping itu hasil belgar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil
belgar secara individua dan klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas

belgjar apabila memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan
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oleh sekolah yaitu 75, sedangkan ketuntasan klasikal akan tercapai apabila
minimal 80% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal.

Ketuntasan klasikal dapat dirumuskan sebagai berikut:

Jumiah siswa dengan skor 275

x100%

Ketuntasan belajar klasikal = TR
jumlah siswa

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk
mengetahuipeningkatan hasil belgar. Besarnya peningkatan sebelum dan

sesudah pembel g aran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi yaitu dengan:

o= Soost ~Spe
Smaks - Spre
Keterangan :
Spre = Skor pretest
Spost = Skor postest
Swiani = Skor maksimal

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat padatabel berikut:

Tabd 3.5 Klasifikasi Gain Ternormalisas

Koefisien Normalisasi Klasifikasi
g< 0,3 Rendah
03=<g<07 Sedang
g= 0,7 Tinggi

Sumber: Murtono (Arnida,2016: 36)
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b. Analisis data observas aktivitas siswa
Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelgaran
berlangsung dianalisis dengan menggunakan persentase. Persentase pengamatan

aktivitas siswayaitu:

frekuensi setiap aspek pengamatan

1009
Jumila@ siswa x Yo

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif

apabilaminimal 70% siswaterlibat aktif dalam proses pembelgjaran.

c. Anaisisrespon siswva

Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap
kegiatan pembel g aran.Selanjutnya dianalisis dengan mencari persentase jawaban
siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. Respon siswa dianalisis dengan

melihat persentase dari respons siswa yang dihitung dengan menggunakan rumus:
P f 100%
= — X
N 0

Keterangan:
P = Persentase respon siswa yang menjawab ya dan tidak
f = Frekuens siswayang menjawab ya dan tidak

N = Banyaknyasiswayang mengisi angket
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Kriteria untuk menyatakan bahwa respon siswa terhadap pembelgjaran
matematika melalui penerapan pembelgaran problem posing adalah positif
apabila minimal 75% siswa yang memberi respons positif dari semua aspek yang

ditanyakan.

2. Teknik analisisinferensial

Sugiyono (2015: 209) menyatakan bahwa “Statistik Inferensial adalah teknik
statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi”. Teknik ini dimaksudkan untuk pengujian hipotesis
penelitian.Sebelum melakukan pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu

dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara
spesifik.Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribus normal
atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan

menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05, dengan syarat :

JikaPauwe> = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

JikaPyawe< @@= 0,05 makadistribusinyaadalah tidak normal.

b. Pengujian Hipotesis

1. Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji-t

satu sampel (One Sample t-test).
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One Sample t-test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu
variabel bebas.Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda
secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesisini,
diambilsatu sampel yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-rata dari

sampel tersebut.
Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Ho=u < 74,9 melawan Hy=p > 74,9
Kriteria pengambilan keputusan adal ah:
Ho ditolak jika P-vaue>a dan Hp diterima jika P-ygue < @, dimana a = 5%.
Jika P-vae < 0 berarti hasil belgjar matematika siswa bisa mencapai KKM
75.
2. Pengujian Hipotesis Minor berdasarkan Ketuntasan Klasikal menggunakan
uji proporsi.

Pengujian hipotesis proporsi adalah pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah proporsi yang dihipotesiskan didukung informas dari data
sampel  (apakah proporss sampel berbeda dengan proporsi  yang
dihipotesiskan).Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian hipotesis

satu populasi.
Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu
Ho:m<79,9melawan Hy : m>79,9

Dengan rumus:
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Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho ditolak jika z >z 5.q) dan Ho diterimajika z < z(o5.q), dimana o = 5%. Jika

Z>Z (o5.q) berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 80%.

3. Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (peningkatan) menggunakan uji-t satu
sampel (One Sample t-test)

Uji-t satu(One Sample t-test)sampeldigunakan untuk mengetahui adanya
peningkatan hasil belajar matematika yang terjadi pada siswa kelas eksperimen,
diperoleh dengan membandingkan skor rata-rata pretest dan posttest.

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu

Ho: Mg < 0,29melawan Hy @ pg> 0,29

Dengan rumus:

x- 0,29
s/\n

Kriteria pengambilan keputusan adal ah:
Ho ditolak jikat > thiung dan Hy diterimajikat < thiwung dimana o = 5%.

Jikat < thiwung berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 0,30
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian
1. Hasl Analisis Statistik Deskriptif
Hasil dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari
kegiatan penelitan yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 3 Gowa Kabupaten
Gowa selama 6 kali pertemuan, dimana pertemuan pertama diberikan pretest
untuk mengetahui kemampuan awal siswa, 4 pertemuan berikutnya dilaksanakan
pembelgaran dengan menerapkan pendekatan problem posing dan pertemuan
terakhir diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi
perlakuan. Berikut ini dijelaskan tentang hasil analisis statistik deskriptif dari data
yang telah dikumpulkan selama pelaksanaan penelitian.
a. Deskrips Hasil Belajar Matematika
Data hasil tes siswa sebelum dan setelah diterapkan pendekatan problem
posing pada siswa kelas XI Mia 7 SMA Negeri 3 Gowa Kabupaten Gowa
disgjikan secaralengkap padalampiran D.
1) Deskrips Hasil Tes Siswa Sebelum Penerapan Pendekatan Problem
Posing
Hasil analisis statistik deskriptif terhadap nilai pretest yang diberikan

pada siswa secara ringkas dapat dilihat padatabel 4.2 berikut:
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Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Tes Matematika Siswa Sebelum
Diterapkan Pendekatan Problem Posing

Statistik Nilai statistic
Sampel 40
Skor ideal 100
Skor tertinggi 41
Skor terendah 9
Rentang skor 32
Rata-rata skor 22,4
Varians 81,631
Standar deviasi 9,035

Padatabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil pretest siswa
sebelum proses pembel gjaran dengan pendekatan problem posing adalah 22,4
dari skor ideal 100 yang mungkin dicapa siswa dengan nilai varians
81,631dan standar deviasi 9,035. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor
terendah 9 sampal dengan skor tertinggi 41 dengan rentang skor 32. Jika
hasil belgjar matematika siswa dikelompokkan dalam lima kategori yang
ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional, maka diperoleh distribusi

frekuensi dan persentase seperti padatabel 4.3 berikut
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Tabd 4.2 Distribus Dan Persentase Skor Hasil Tes Siswa Sebelum
Diterapkan Pendekatan Problem Posing

No Nilai Kategori Frekuenss  Persentase(%)

1 0-54 Sangat rendah 40 100

2 55-78 Rendah - -

3 79-85 Tinggi - -

4 86-100 Sangat Tinggi - -
Jumlah 100

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, terlihat bahwa 100% siswa kelas X1 Mia 7
yang diberi pretest memperoleh nilai pada rentang O — 54 atau berada pada
kategori sangat rendahi. Dengan demikian hasil tes matematika siswa
sebelum diterapkan pendekatan problem posing masih tergolong sangat
rendah.

Selanjutnya data hasil tes siswa sebelum diterapkan pendekatan problem
posing yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada

tabel 4.4 sebagai berikut.

Tabel 4.3 Deskrips Ketuntasan Hasil Tes Siswa Sebelum Diterapkan
Pendekatan Problem Posing

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase(%)
0<x< 75 Tidak Tuntas 40 100
75 < x< 100 Tuntas 0 0

Jumlah 40 100
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Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa
secara umum hasil tes siswa sebelum diterapkan pendekatan problem
posing masih dalam kategori tidak tuntas, baik secara individua maupun
klasikal. Hal ini ditunjukkan dari hasil pretest seluruh siswa kelas X1 Mia 7
SMA Negeri 3 Gowa Kabupaten Gowa yang belum mencapai nilai KKM
yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 75.

2) Deskrips Hasil Tes Siswa Setelah Penerapan Pendekatan Problem
Posing
Hasil analisis statistik deskriptif terhadap nilai posttest

yang diberikan pada siswa dapat dilihat padatabel 4.5 berikut:

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Tes Matematika Siswa Setelah Diterapkan
Pendekatan Problem Posing

Statistik Nilai Statistik

Sampel 40
Skor ideal 100
Skor tertinggi 95
Skor terendah 75
Rentang skor 20

Rata-rata skor 81,08

Varians 20,584

Standar deviasi 4,537

Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil posttest

siswa setelah proses pembelgaran dengan pendekatan problem posing
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adalah 81,08 dari skor ideal 100 dengan varians 20,584 dan standar deviasi
4,537. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 75 sampai dengan
skor tertinggi 95 dengan rentang skor 20. Jika hasil belgjar matematika siswa
dikelompokkan dalam lima kategori yang ditetapkan oleh Departemen
Pendidikan Nasional, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase

seperti pada tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.5 Distribuss Dan Persentase Skor Hasil Tes Siswa Setelah
Diterapkan Pendekatan Problem Posing

No Nilai Kategori Frekuens: Persentase(%)
1 0-54 Sangat rendah 0 0
2 55-78 Rendah 13 32,5
3 79-85 Tinggi 22 55
4 86-100 Sangat Tinggi 5 12,5
Jumlah 100

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.6 ditunjukkan bahwa hasil
tes siswa setelah penerapan pendekatan problem posing dari 40 orang siswa
tidak ada yang memperoleh hasil pada kategori sangat rendah, terdapat
13siswa atau 32,53% dari keseluruhan siswa yang nilainya berada pada
kategori rendah, 22 siswa atau 55% dari keseluruhan siswa yang nilainya
berada pada kategori tinggi, 16 siswa atau 53,33% dari keseluruhan siswa
yang nilainya berada pada kategori sangat tinggi. Jika rata-rata skor hasil
posttest siswa yaitu 81,08 dikonversi ke dal am empat kategori, maka rata-

rata skor hasil posttest siswa kelas X1 Mia7 SMA Negeri 3 GowaK abupaten
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Gowa setelah diterapkan pendekatan problem posing berada pada kategori
tinggi.

Selanjutnya data hasil tes siswa setelah diterapkan pendekatan problem
posing yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan hasil belgjar dapat

dilihat padatabel 4.7 berikut.

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Klasikal Hasil Tes Siswa Setelah
Diterapkan Pendekatan Problem Posing

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase(%)
0<x<75 Tidak Tuntas 0 0
75 < x< 100 Tuntas 40 100
Jumlah 40 100

Pada tabel 4.7 diatas ditunjukkan bahwa banyaknya siswa yang mencapai
nila > 75 adalah 40 siswa atau 100% dari jumlah seluruh siswa dan
dinyatakan tuntas secara individual. Berdasarkan kriteria ketuntasan hasil
belgar secara klasikal yang ditetapkan pada bab sebelumnya, maka dapat
dismpulkan bahwa hasil belgar siswa kelas XI SMA Negeri 3 Gowa
Kabupaten Gowa dinyatakan tuntas secara klasikal.

3) Deskrips Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika

Sswa Setelah Penerapan Pendekatan Problem Posing

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan
rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar

peningkatan hasil belgar siswa kelas X1 Mia 7 Kabupaten Gowa setelah
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diterapkan pendekatan problem posing pada pembelgjaran matematika.
Hasil pengolahan data yang telah dilakukan (lampiran C.5) menunjukkan
bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah
digjar dengan menggunakan pendekatan problem posing adalah 2,604 .

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belgjar siswa dapat dilihat

padatabel 4.8 berikut.

Tabel 4.7 Deskripsi Peningkatan Hasil Belagjar Matematika Siswa
Setelah Diterapkan Pendekatan Problem Posing

Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase
g= 0,70 Tinggi 33 82,5%
0,30 < g< 0,70 Sedang 7 17,5%
g< 0,30 Rendah 0 0%
Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa ada 33 siswa atau
82,5% dari keseluruhan siswa yang nila gainnya = 0,70 yang artinya
peningkatan hasil belgjarnya berada pada kategori tinggi dan 7 siswa atau
20% yang nilai gainnya berada pada interval 0,30 < g < 0,70 yang artinya
peningkatan hasil belgjarnya berada pada kategori sedang. Dari tabel 4.8 juga
dapat diketahui bahwa tidak ada siswa yang nila gainnya < 0,30 atau
peningkatan hasil belgjarnya berada pada kategori rendah. Jika rata-rata gain
ternormalisas siswa sebesar 2,604 dikonversi ke dalam 3 kategori di atas,
maka rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada interval g= 0,70. Itu

artinya peningkatan hasil belgjar matematika siswa kelas X1 Mia 7 SMA
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Negeri 3 Gowa Kabupaten Gowa setelah diterapkan pendekatan Problem

Posing umumnya berada pada kategori tinggi.

Deskrips Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa sedlama Kegiatan
Pembelagjaran

Lembar pengamatan ini dibuat untuk memperoleh salah satu jenis
data pendukung kriteria keefektifan pembelgaran. Instrumen ini memuat
petunjuk dan tujuh indikator aktivitas siswa yang diamati. Pengamatan
dilaksanakan dengan cara observer mengamati aktivitas siswa yang
dilakukan selama empat kali pertemuan. Data yang diperoleh dari instrumen
tersebut dirangkum pada setigp akhir pertemuan. Hasil rangkuman setiap

pengamatan disajikan padatabel 4.9 berikut ini.

Tabel 4.8 Deskripsi Aktivitas Siswa selama Mengikuti Pembelajaran

Matematika melalui penerapan Pendekatan Problem Posing

No.

Aktivitas Siswa

L1 jiv] v [vl] rata (%)

Aktivitas Positif

1

Hadir pada saat proses
pembelgjaran 38 39|38 |40 38,75 96,875
berlangsung.

Pertemuan Ke- Rata- | Persen tase

Siswayang
memperhatikan materi
dan petunjuk-petunjuk
dari guru saat
pembelgjaran
berlangsung.

34 |35 | 37| 36 35,5 88,75

Siswayang
memperlihatkan
kesungguhan dalam
mengerjakan tugas

3332|3535 33,75 84,375

MmO T
nOT
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4 | Siswayang aktif pada
saat mengerjakan
LKS/diskus secara
berkelompok

34 | 35

—nm-

32

37

34,5

86,25

Siswa yang membuat
5 | atau mengajukan

pertanyaan mengenai 36 | 35
materi pembelgaran
yang sedang dibahas

36

38

—“mm--

35,5

88,75

6 | Siswayang menjawab
pertanyaan yang 3| 35
digukan sendiri

35

37

35

87,5

7 | Mendengarkan dan
memperhatikan
penjelasan, arahan, dan
motivas yang 36 | A4
disampaikan guru
sebelum pembelgaran
berakhir.

36

37

35,75

89,375

Jumlah

621,85

Rata-rata Per sentase

76,33

Sumber : Olah Data Lampiran D

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif

apabila minimal 70% siswa terlibat aktif dalam proses pembelgjaran. Berdasarkan

tabel 4.8, maka dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dalam penelitian ini sudah

efektif. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentasi aktivitas positif siswa yaitu

sebanyak 76, 33% aktif dalam pembelgaran matematika.

c. Deskripsi Hasil AnalisisData Angket Respon Siswa

Data tentang respon siswa terhadap pembelgaran matematika dengan

pendekatan problem posing diperoleh melalui angket respon yang dibagikan dan

diis oleh siswa setelah proses pembelgaran matematika dengan pendekatan

problem posing telah dilaksanakan selama empat kali pertemuany ang selanjutnya

angket tersebut dikumpul dan dianalisis. Hasil analisis data respon siswa terhadap
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pembelgaran matematika melalui penerapan  pendekatan problem posing

disgjikan padatabel 4.9 berikut ini.

Tabel 4.9 Persentase Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika
Dengan Pendekatan Problem Posing

Frekuensi
No Pertanyaan Jawaban Siswa Per sentase
Ya Tidak Ya Tidak
1 Apakah Anda senang
: 26 14 65% 35%
dengan pelgjaran
matematika?
2 Apakah anda menyukai
pelgjaran matematika
dengan menggunakan
34 6 85% 15%
pendekatan problem
posing?

3 Apakah anda menyukai
caramengagar yang di
terapkan guru dalam
proses pembelgjaran dengan 32 8 80% 20%
menggunakan pendekatan

problem posing ?

4 Apakah anda mengal ami
kesulitan mengerjakan soal -

soal yang diberikan oleh
25%

guru dengan pendekatan 30 10 75%

problem posing ?

5 Apakah dengan pendekatan
35 5 87,5% 12,5%
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problem posing dapat
membantu dan
mempermudah anda
memahami materi pelgaran
matematika?

Apakah anda lebih mudah
mengingat materi yang
digjarkan dalam
pembel g aran matematika
melalui pendekatan problem

posing ?

30

10

75%

25%

Apakah rasa percaya diri
anda meningkat dalam
mengeluarkan
ide/pendapat/pertanyaan
pada kegiatan pembelgaran
dengan pendekatan problem

posing ?

27

13

67,5%

32,5%

Apakah anda merasakan ada
kemajuan setelah diterapkan
pendekatan problem

posing?

34

85%

15%

Apakah andatermotivasi
untuk belgjar matematika,
setelah diterapkan
pendekatan problem

posing?

31

77,5%

22,5%

10

Apakah pendekatan

36

90%

10%




44

problem posing baik
diterapkan dalam materi

pembel gjaran selanjutnya?

Jumlah 315 85 787,5% 202,5%

Rata-rata 315 8,5 78,75% 20,25%

Pada Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa secara umum bahwa rata-rata siswa kelas
X1 Mia 7 SMA Negeri 3 Gowa memberi respon positif terhadap pelaksanaan
pembelgjaran matematika dengan pendekatan problem posing, dimana rata-rata
persentase frekuensi siswa yang memberi jawaban YA atau respon positif adalah
78,75%.

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan pada BAB 11, hasil analisis
respon siswa telah mencapai > 75%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
siswa kelas X1 Mia 7 SMA Negeri 3 Gowa memberi respon positif terhadap
pembel gjaran matematika melalui penerapan pendekatan problem posing.

2. Analisis Statistika Inferensial

Andisis datistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian

hipotesis yang telah dikemukakan pada Bab 111. Sebelum dilakukan uji hipotesis

maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata skor hasil
belgjar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya
adalah:

Jika Pyaue o = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Pyaue< a = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program
Satistical Product and Service Solutions (SPSS) vers 20 dengan Uji
Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan
nilai Pyaue > o yaitu 0,058 > 0,05 dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan
nila Pyaue> O yaitu 0,108> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa skor rata-rata
pretest dan posttest termasuk kategori normal. Untuk data selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran D.

b. Pengujian Hipotesis
1) Ratarata hasil belgar siswa setelah digar dengan diterapkan pendekatan
problem posing dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test yang
dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:
Hy:p < 74,9 melawan Hy: it > 74,9

Keterangan: u = skor rata-rata hasil belgar siswa

Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran C) dengan menggunakan taraf
signifikan 5%, tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05
ratarrata hasil belgar siswa setelah digiar melalui penerapan pendekatan

problem posing lebih dari 74,9. Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima
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yakni rata-rata hasil belgar posttest siswa kelas X1 Mia 7 SMA Negeri 3

Gowa lebih dari nilai KKM.

Ketuntasan belgjar siswa setelah digar dengan penerapan pendekatan
problem posing secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji proporsi
yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:
Hy:m < 79,9% melawan Hy:w > 79,9%

Keterangan : m = parameter ketuntasan belgjar secara klasikal
Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi (Lampiran D). Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf
signifikan 5% diperoleh Z tabel = 1,645 berarti Hp diterima jika Z hitung <
1.,645 karena diperoleh nilai Z hitung = 3,164> Z tabel = 1,645 maka Hy
ditolak, artinya proporsi siswa yang mencapa kriteria ketuntasan secara
klasikal (KKM=75) = 74,9%.
Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapa kriteria
ketuntasan 75 (KKM) lebih dari 80%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara inferensid hasil belgar matematika siswa setelah digar dengan
menerapkan pendekatan problem posing memenuhi kriteria keefektifan.
Ratarata gain ternormalisasi siswa setelah digar dengan menggunakan
pendekatan problem posing dihitung dengan menggunakan uji-t one sample

test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:
Hy: py < 0,29 melawan Hy: i, > 0,29

Keterangan : pi, = skor rata-rata gain ternormalisas
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Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D) tampak bahwa dengan menggunakan
taraf signifikan 5% diperoleh nilai ty45= 1,699 dan t;, = 51,11, karena
diperoleh t; = 51,11 > t95= 1,699 maka Ho ditolak dan H; diterima,
artinya rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas X1 Mia7 SMA Negeri 3
Gowa Kabupaten Gowa > 0,29.
Dari andlisis di atas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belgar
siswa setelah pembelgaran melalui pendekatan problem posing telah
memenuhi Kkriteria keefektifan.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,
maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi

pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisisinferensial.

a. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif
Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang, (1) hasil belgar siswa, (2)
aktivitas siswa selama pembelgaran, serta (3) respon siswa terhadap
pembelgjaran matematika melalui penerapan penerapan pendekatan problem
posing, ketiga aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut:
1. Hasl Belgjar
a) Hasll Belggar Matematika Siswa Sebelum Pembelajaran melalui
Pendekatan Problem Posing
Hasil andisis data hasil belgar matematika siswa sebelum pembelgaran
melalui pendekatan problem posing menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang

mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau 100% siswa tidak mencapai
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KKM. Dengan kata lain, hasil belgar siswa sebelum pembelgjaran melaui
penerapan pendekatan problem posing sangat rendah dan tidak memenuhi kriteria

ketuntasan klasikal.

b) Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Pembelajaran melalui

Pendekatan Problem Posing

Hasil analisis data hasil belgar matematika siswa setelah diterapkan
pendekatan problem posing berada pada kategori tinggi yaitu dengan skor rata-
rata 81,08 dari 40 siswa, Hal ini menunjukkan bahwa terdapat seluruhs siswa
telah mencapai ketuntasan individu atau 100%. Ini berarti siswadi kelas X1 Mia7
SMA Negeri 3 Gowa Kabupaten Gowa mencapa ketuntasan secara klasikal
karena ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa di kelas tersebut

telah mencapai skor ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah tersebut.

c) Peningkatan Hasll Belajar Matematika Setelah diterapkan Pendekatan
Problem Posing
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat dikatakan bahwa dari 40 orang
siswa kelas X1 Mia 7 Kabupaten Gowa yang dijadikan sampel penelitian
pada Pretest-Posttest, tidak ada yang memperoleh hasil pada kategori sangat
rendah, terdapat 13 siswa atau 32,5% dari keseluruhan siswa yang nilainya
berada pada kategori rendah, 22 siswa atau 55% dari keseluruhan siswa yang
nilainya berada pada kategori tinggi, 5 siswa atau 12,5% dari keseluruhan

siswa yang nilainya berada pada kategori sangat tinggi. Jika rata-rata skor
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hasil posttest siswa yaitu 81,08 dikonversi ke dal am empat kategori, maka
ratarrata skor hasil posttest siswa kelas XI Mia 7 SMA Negeri 3
GowaKabupaten Gowa setelah diterapkan  pendekatan problem posing
berada pada kategori tinggi.

2. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelgaran matematika
melalui pendekatan problem posing siswa kelas X1 Mia 7 SMA Negeri 3
Gowa Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa perolehan rata-rata persentasi
aktivitas siswa yaitu sebanyak 76,33% aktif dalam pembelgaran matematika.
Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif
apabila minimal 70% siswa terlibat aktif dalam proses pembelgaran. Dengan
demikian penerapan pendekatan problem posing dapat meningkatkan

aktivitas siswa dalam pembel gjaran matematika.

3. Respons Siswa
Berdasarkan hasil analisis respons siswa diperoleh bahwa 78,75% siswa
memberikan respon positif terhadap pelaksanaan pembelgaran matematika
melalui pendekatan problem posing. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa pembelgaran melaui pendekatan problem posing telah mencapai
indikator efektivitas yang dijadikan tolak ukur, dimana respons positif
minimal 75% dari keseluruhan responden.
Berdasarkan hal tersebut pembelgaran dikatakan efektif karena ketiga
indikator keefektifan (Hasil belgjar siswa, Aktivitas siswa dalam proses

pembelgjaran dan respons siswa terhadap proses pembelgaran) maka dapat
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disimpulkan bahwa “Pembelajaran matematika pada siswa kelas XI Mia 7
SMA Negeri 3Gowa Kabupaten Gowa efektif melalui pendekatan problem

posing”.

Pembahasan Hasil AnalisisInferensial

Hasil andisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest
telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum
melakukan uji hipotesis. Data pretest dan posttest telah terdistribusi dengan
normal karenanilai p >« = 0,05 (lampiran D).
Hasil analisis inferensiad menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belgar
siswa setelah pembelgjaran melalui penerapan pendekatan problem posing
tampak Nila p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 berarti hasil belgjar
matematika siswa bisa mencapai KKM 75. Hasil andisis inferensia
menunjukkan bahwa ketuntasan belgjar siswa setelah digar dengan
pendekatan problem posing secara klasikal lebih dari 79,9%. Hasil andlisis
inferensial juga menunjukkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi tampak
bahwa nilai tg45= 1,699 dan t;, = 51,11, karena diperoleh &, = 7,128 >
toos= 1,699 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa
kelas XI Mia7 SMA Negeri 3 Gowa Kabupaten Gowa lebih dari 0,29. Ini
berarti bahwa Hp ditolak dan H; diterima yakni gain ternormalisasi hasil
belgjar siswa berada pada kategori tinggi.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata
cukup mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Pendekatan Problem Posing
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efektif diterapkan dalam pembelgaran matematika pada siswa kelas X1 Mia
7 SMA Negeri 3 Gowa Kabupaten Gowa’.Pencapaian keefektifan
pendekatan problem posing dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11 Pencapaian K eefektifan Penerapan Pendekatan Problem Posing

No. Kriteria Keefektifan Kesimpulan
1. Hasl Beagar Siswa Tuntas dan Terjadi Peningkatan
2. Aktivitas Siswa Aktif

3. Respons Siswa Positif
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan maka

dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan hasil andlisis statistik deskriptif dan inferensial, hasil belgar
matematika siswa kelas XI Mia 7 Kabupaten Gowa mengalami peningkatan
dengan nilai gain ternormalisasi berada pada interval g < 0,7 yang menandakan
bahwa peningkatan hasil belgar yang terjadi dikategorikan tinggi.Hasil analisis
statistik deskriptif dan inferensial, hasil belgjar siswa kelas XIMia7 SMA Negeri
3 Gowa Kabupaten Gowa setelah diterapkan mengalami ketuntasan secara
individua dan klasikal

2. Aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelgjaran dari aspek yang
diamati secara keseluruhan dikategorikan aktif. Hal ini ditunjukkan dengan
perolehan rata-rata persentasi aktivitas siswa yaitu sebanyak 76,33% aktif dalam
pembel gjaran matematika.

3. Hasil analisis respon siswa terhadap pembel ajaran matematika melalui penerapan
pendekatan problem posing telah mencapal = 75%, yaitu rata-rata persentasi
frekuensi siswa yang memberi jawaban YA atau respon positif adalah 78,75%.

Dengan demikian dapat disimpilkan bahwa siswa kelas X1 Mia7 SMA Negeri 3
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Gowa Kabupaten Gowa memberi respon positif terhadap pembelgaran
matematika melalui penerapan pendekatan problem posing.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial, seluruh indikator efektivitas
telah terpenuhi.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan problem
posing efektif diterapkan dalam pembelgaran matematika pada siswa kelas Xl
Mia7 SMA Negeri 3 Gowa.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka penédliti
mengaj ukan beberapa saran sebagai berikut:

Pembelgjaran matematika melalui penerapan pendekatan problem posing layak
dipertimbangkan untuk digunakan sebagai metode pembelgaran alternatif di
sekolah khususnya di SMA Negeri 3 Gowa Kabupaten Gowa.

Untuk mengetahui efektif tidaknya pembelgaran matematika pada materi lain
dengan menerapkan pendekatan problem posing perlu dilakukan pendlitian
eksperimen yang serupa dengan penelitian ini. Oleh Karena itu, disarankan
kepada para peneliti yang berminat untuk melakukan penelitian pada materi-

materi yang berbeda.
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